
 

      

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian analisis di atas dapat disimpulkan secara garis 

besar, bahwa Tari Golek Sulung Dayung di Yayasan Pamulangan Beksa 

Sasminta Mardawa dan Siswa Among Beksa memiliki bentuk yang berbeda. 

Dari segi penciptaan karya tari ini sudah diciptakan oleh dua orang yang 

berbeda dan dengan ciri khas masing-masing. Hal ini dapat diperoleh dari 

penjabaran dan penjelasan bentuk penyajian, perbedaan frase dan motif, dan 

pada kualitas geraknya yang menjadi ciri khas pada setiap Tari Golek Sulung 

Dayung tersebut. Hal ini dilihat kembali berpijak pada sebuah bentuk teks  

sebuah pertunjukan khususnya pada tari.  

Perihal penelitian yang diambil yaitu tentang pencarian perbedaan motif 

yang ada di kedua sanggar tersebut, maka selain itu dapat dijelaskan bahwa 

secara umum juga tari golek ini dapat di bagi menjadi 3 bagian, yaitu 

berdasarkan maju gending, beksan pokok, dan mundur gending. Pada kedua 

sanggar tersebut juga memiliki perbedaan terkait urutan gerak berdasarkan 

pembagian bagian tersebut. Sama hal nya terkait teknik yang diajarkan pada 

kedua sanggar tersebut juga memiliki perbedaan dan memiliki versi dari 

masing-masing sanggar tersebut. Pada Tari Golek Sulung Dayung tersebut 

juga memiliki bagian berdasarkan pembagian struktur irama gending 



 

      

 

pengiringnya, hal tersebut juga dapat dianalisis perbedaannya melalui analisis 

koreografinya (bentuk penyajian) tersebut. Terkait dengan pembagian waktu, 

secara bentuk koreografinya terlebih pada bentuk pola lantainya, Tari Golek 

Sulung Dayung ini dibagi menjadi 3 pola lantai berdasarkan pandangan 

bentuk penyajian di pendapa. Pada segi tema, penari, properti, rias busana, 

dan tempat pertunjukannya, hal tersebut dapat ditemukan persamaan yang 

terdapat pada Tari Golek Sulung Dayung YPBSM dan SAB. 

Secara keseluruhan dari hasil analisis komprasi tersebut bahwa dapat 

ditemukan sebuah persamaan dan perbedaan. Persamaan Tari Golek Sulung 

Dayung YPBSM dan SAB kini terletak pada beberapa elemen bentuk 

penyajiannya yaitu pada tema, penari, properti, rias busana, dan tempat 

pertunjukannya. Dalam segi gerak, dan iringan kedua elemen tersebut yang 

nampak jelas pada penjelasan di bentuk penyajian keduanya. Perbedaan yang 

terlihat pada sebuah perbedaan yaitu terletak pada motif gerak Tari Golek 

Sulung Dayung YPBSM dan SAB, yang dapat terlihat jelas pada gugus beksan 

pokok. Lalu terletak pada sebuah analisis struktur tarian tersebut, bahwa pada 

frase dan motif keduanya memiliki jumlah yang berbeda, hal tersebut juga 

berkaitan dengan jumlah durasi Tari Golek Sulung Dayung YPBSM dan SAB 

yang terlihat YPBSM memiliki durasi yang lebih panjang dari SAB. 

Kemudian yang terakhir dapat disimpulkan bahwa pencarian sebuah 

perbedaan dapat dianalisis menggunakan analisis laban pada aspek effort. 

Analisis laban tersebut dapat mengetahui perbedaan pada sisi tenaga yang 



 

      

 

digerakkan kedua sanggar tersebut saat menggerakkan motif atrap jamang, 

motif tersebut menjadi salah satu contoh karena dalam cara dan tenaga yang 

digunakan jelas memiliki perbedaan. Masih terkait dengan perbedaan kedua 

bentuk tari, keduanya juga terlihat berbeda pada bentuk pola lantainya. 
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